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ABSTRAK 

Analisis Tingkat Kerusakan Jalan untuk Menentukan Jenis Penanganan 
dengan Metode PCI (Pavement Condition Index)  

(Studi Kasus: Ruas Jalan Bululawang, Kabupaten Malang) 
 

Mega Milenia Anggita Ramadhani1, Abdul Samad 2, Alik Ansyori3 
1,2,3 Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Malang 

Kampus III Jl. Raya Tlogomas No. 246, (0341) 464318-319, Malang 65144 
Emaill: mileniadhani@gmail.com 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas PU Bina Marga terdapat 14.913 

kendaraan per hari yang melewati Jalan Bululawang. Saat ini, Jalan Bululawang 

mengalami kerusakan akibat sering dilalui kendaraan besar dengan muatan 

berlebih. Kerusakan ini menyebabkan penurunan kualitas jalan, seperti retak dan 

berlubang. Maka perlu dilakukan penilaian kondisi jalan untuk menentukan jenis 

penanganan yang tepat. Metode Indeks Kondisi Perkerasan (Pavement Condition 

Index, PCI) untuk menilai kerusakan jalan. Nilai PCI perkerasan secara keseluruhan 

pada Jalan Bululawang adalah sebesar 65,88 atau bisa disebut kondisi yang baik 

(good). Jenis penanganan yang dilakukan pada Jalan Bululawang menurut 

Peraturan Menteri PUPR RI No. 13 Tahun 2011 tentang Tata Cara Pemeliharaan 

dan Penilikan Jalan adalah pemeliharaan rutin. 

Kata Kunci : Jalan, Kerusakan, PCI, dan Penanganan. 
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ABSTRACTION 

Analisis Tingkat Kerusakan Jalan untuk Menentukan Jenis Penanganan 
dengan Metode PCI (Pavement Condition Index)  

(Studi Kasus: Ruas Jalan Bululawang, Kabupaten Malang) 
 

Mega Milenia Anggita Ramadhani1, Abdul Samad 2, Alik Ansyori3 
1,2,3 Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Malang 

Kampus III Jl. Raya Tlogomas No. 246, (0341) 464318-319, Malang 65144 
Emaill: mileniadhani@gmail.com 

 

Based on data obtained from the Public Works and Highways Agency, 14,913 

vehicles pass through Bululawang Road daily. Currently, Bululawang Road has 

sustained damage due to frequent use by large vehicles with excessive loads. This 

damage has resulted in a decline in road quality, such as cracks and potholes. 

Therefore, it is necessary to assess the road condition to determine the appropriate 

type of maintenance. The Pavement Condition Index (PCI) method is used to 

evaluate road damage. The overall PCI value for Bululawang Road is 65,88, which 

is categorized as "good" condition. According to the Indonesian Minister of Public 

Works and Housing Regulation No. 13 of 2011 on Road Maintenance and 

Supervision Procedures, the appropriate maintenance for Bululawang Road is 

routine maintenance. 

Keywords: Road, Damage, PCI, and Treatment. 
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